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“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Negeri Tuban yang mengadili perkara pidana pada peradilan
tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara terdakwa:

Nama Lengkap . KISDI Bin KASMU;
Tempat lahir . Tuban,
Umur / Tanggal lahir : 53 Tahun / Tahun 1960;
Jenis kelamin . Laki-Laki;
Kebangsaan . Indonesia;
Tempat tingc 7! : Dusun Bangkok, Desa Gemulung, Kec. Kerek, Kab.
Tuban;
Agama : Islam;
Pekerjaan . Tani,
Terdakwa didampingi oleh Penasehat Hukum bernama %' .~"’eh, SH. S.Ag

berdasarkan penetasan penunjukan Majelis;
Terdakwa cz.am perkara ini berada dalam tahanan dengan jenis penahanan
Rumah Tahanan Negara sejak tanggal 24 Juni 2013 sampai ¢=~gan sekarang;

PENGADILAN NEGERI tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara dan segala surat yang

terlampir dalam berkas perkara ini;

Telah memeriksa dan mendengar keterangan saksi-saksi, dan terdakwa di

persidangan;

Telah melihat dan memeriksa barang bukti di persidangan;

Telah mendengar pembacaan Surat Tuntutan Penuntut Umum yang

menuntut sebagai berikut:

1. Menyatakan terdakwa KISDI BIN KASMU telah terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana PENGAM!AYAAN YANG
MENGAKIBATKAN MATI sebagaimana diatur cz'zm ;zsal 351 Ayat (3)
KUHP sebagaimana telah diuraikan dalam dakwaan Penuntut Umum
(Dakwaan KEDUA).

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa berupa pidana penjara selama 5
(Lima) tahun penjara dengan dikurangi selama terdakwa dalam tahanan
sementara, dengan perintah terdakwa tetap ditahan.
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Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Telah mendengar pombacaan pembelaan Penasinat Hukum terdakwn o
parssdangan  yang  pada  pokoknya terdakwa  mengakul  segala  perbuntaniys
selanpatnya mohon kennganan hukuman  Atas pleodool tersebut Penuntut Umum
menyatakan tetap dengan tuntutannya,

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan oleh Penuntut Umum ke parsidangan,
perdasarkan Surat Dakwaan yang dibacakan di persidangan sebagai borikut

Pnmair :

Bahwa ia terdakwa KISDI bin KASMU pada hari Sabtu, tanggal 22 Juni 2013,

sekitar jam 15.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu hari dalam bulan Juni

2013 atau setidak-tidaknya pada suatu hari dalam tahun 2013, di depan

rumah terdakwa di Dusun Bangkok, Ds. Gemulung, Kec. Karek, Kab. Tuban

atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk di dalam

Daerah Hukum Pengadilan Negeri Tuban, telah dengan sengaja merampas

nyawa orang lain bemama DARSUKI, perbuatan tesebut dilakukan oleh

terdakwa dengan cara sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 22 Juni 2013, sekitar jam 15.30 WIB
terdakwa sedang tidur didalam rumahnya di Dusun Bangkok, Ds.
Gemulung, Kec. Kerek, Kab. Tuban kemudian terdakwa mendengar suara
gaduh dari luar rumahnya, namun ketika akan keluar dari rumah tiba-tiba
terdakwa mendapatkan serangan bacokan dengan menggunakan 1 (satu)
bilah pedang dari korban DARSUKI yang mengenai lutut sebelah kanan
terdakwa hingga terdakwa mengalami luka terbuka pada lutut sebelah
kanannya, setelah mendapatkan serangan dari korban DARSUK)
kemudian terdakwa membalas serangan korban DARSUKI tersebut
dengan cara memukulkan sebuah batang besi sepanjang kurang lebih 40
cm kearah tangan kanan korban DARSUKI yang pada saat itu digunakan
oleh korban DARSUKI untuk membawa pedang sehingga 1 (satu) bilah
pedang yang dibawa oleh korban DARSUKI tersebut jatuh ketanah dan
setelah jatuh ketanah, terdakwa mengambil 1 (satu) bilah pedang tersebut
dan kemudian menebaskannnya ke kepala sebelah kanan korban
DARSUKI sebanyak 2 (dua) kali hingga korban DARSUKI jatuh tersungkur
di tanah, dan selanjutnya terdakwa kembali memukul korban DARSUKI
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Akibat perbuatan terdakwa, korban DARSUKI meninggal duria dengan
luka-luka  sebagaimana Visum  Et - Repertum  Jenazah  Nomaor
445/441/414109/2013  tanggal 26 Juni 2013 yang dibuat  dan
ditandatangani Dr. JULI PURWANINGRUM, dokter pemenmah pada
Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Koesma Tuban dengan kesimpulan hasi|
pemeriksaan sebagai berikut : Sebab kematian korban DARSUKI adalah
karena rusaknya jaringan otak dan perdarahan dibawah selaput tebal
perdarahan dibawah selaput tebal otak dan kerusakan-kerusakan tersebut

dapat disebabkan oleh adanya persentuhan dengan benda tajam.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal
338KUHPidana.

Subsidair :

Bahwa ia terdakwa KISDI bin KASMU pada waktu dan tempat yang sama

seperti yang telah disebutkan pada dakwaan Primair, dengan sengaja

melakukan penganiayaan terhadap korban DARSUKI yang menyebabkan

kematian, perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagai
berikut:

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 22 Juni 2013, sekitar jam 15.30 WIB
terdakwa sedang tidur didalam rumahnya di Dusun “angkok, Ds.
Gemulung, Kec. Kerek, Kab. Tuban kemudian terdakwa meidengar suara
gaduh dari luar rumahnya, namun ketika akan keluar dari rumah tiba-tiba
terdakwa mendapatkan serangan bacokan dengan menggunakan 1 (satu)
bilah pedang dari korban DARSUKI yang mengenai lutut sebelah kanan
terdakwa hingga terdakwa mengalami luka terbuka ~~7a lutut sebelah
kanannya, setelah mendapatkan serangan dari ..2:ban DARSUKI
kemudian terdakwa membalas serangan korban DARSUKI tersebut
dengan cara memukulkan sebuah batang besi sepanjang kurang lebih 40
cm kearah tangz~ kanan korban DARSUKI yang pada saat itu digunakan
oleh korban DA:*SUKI untuk membawa pedang sehingga 1 (satu) bilah
pedang yang dibawa oleh korban DARSUKI tersebut jatuh ketanah dan
setelah jatuh ketanah, terdakwa mengambil 1 (satu) bilah pedang tersebut
dan kemudian menebaskannnya ke kepala sebelah kanan korban
DARSUKI sebanyak 2 (dua) kali hingga korban DARSUKI jatuh tersungkur
di tanah, dan selanjutnya terdakwa kembali memukul korban DARSUKI
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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DARSUKI pada han Sabtu, tanggal 22 Juni 2013 kirairz puad 1520 V2 o
depan rumah terdakwa di Dusun Bangkok. Ds. Gemulung. Kec Kerek Kzb
Tuban;,

- Bahwa awalnya saksi sedang duduk di rumzh saiksi yang berdekzizn cengan
rumah terdakwa, kemudian saksi mendengar suara ramaifamai yang temyzia
terdakwa dibacok oleh korban DARSUKI dengan menggunaikan pedang dan
mengenai lutut kanannya

- Bahwa kemudian terdakwa memukul korban sehingga pedangnya teriepss,
terdakwa kemudian mengambil pedang tersebut dan membacok ke arzh
kepala korban berulang kali sehingga korban tersebut tergeletak tak sadarkan
diri di tanah;

- Bahwa korban sudah meninggal dunia;

- Bahwa sepengetahuan saksi terdakwa dan korban sebelumnya sudzh ada
masalah yaitu terdakwa tidak setuju anaknya menikah dengan korban karena
korban ada hubungan dengan orang lain;

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkannya;
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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sebagai benkut,

- Bahwa dipenksa dalam porkara tordakwa yang membacok korban DARSUKI
pada hari Sabtu, tanggal 22 Juni 2013 kira-kira pukul 1530 WIB di depan
rumah terdakwa di Dusun Bangkok, Ds. Gemulung, Kec. Kerek, Kab. Tuban,

. Bahwa saksi mengetahui kejadian dalam perkara ini setelah mendengar
laporan dan masyarakat, selanjutnya saksi bersama polisi menuju ke TKP;

- Bahwa di TKP saksi melihat korban DARSUKI tersebut tergeletak tak sadarkan
din di tanah dengan tubuh bersimbah darah, sedangkan terdakwa saat itu
sudah di bawa berobat ke Puskesmas;

- Bahwa korban meninggal setelah di rawat lima hari di rumah sakit;

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkannya;

Bahwa di persidangan telah dibacakan keterangan saksi bernama Sumini
sebagaimana tertuang dalam BA Penyidikan dan terhadap keterangan yang
dibacakan tersebut terdakwa membenarkannya;

Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengar keterangan terdakwa
KISDI Bin KASMU yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa terdakwa disidangkan karena membacok korban DARSUKI pada hari
Sabtu, tanggal 22 Juni 2013 kira-kira pukul 15.30 WIB di depan rumah terdakwa
di Dusun Bangkok, Ds. Gemulung, Kec. Kerek, Kab. Tuban;

- Bahwa awalnya terdakwa sedang tidur di rumah, kemudian terdakwa mendengar
suara gaduh dari luar rumah

- Bahwa saat terdakwa keluar rumah tiba-tiba terdakwa dibacok korban dengan
Pedang yang mengenai lutut sebelah kanan;

- Bahwa Terdakwa kemudian membalas dengan cara memukulkan sebuah batang
besi sepanjang kira-kira 40 cm ke tangan kanan korban sehingga pedang korban
terlepas dari tangannya
Bahwa terdakwa mengambil pedang tersebut dan kemudian menebaskannnya
ke kepala sebelah korban berulangkali hingga korban DARSUKI jatuh tersungkur
di tanah dalam keadaan bersimbah darah;

Bahwa benar terdakwa dan korban ada masalah sebelumnya yaitu terdakwa

tidak menyetujui hubungan anak perempuan terdakwa dengan korban karena

korban punya isteri;

Menimbang, bahwa selanjutnya untuk dapat menentukan perbuatan
erdakwa, maka terlebih dahulu Majelis haruslah mempertimbangkan dakwaan
Yenuntut Umum;
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Warilure,  warws Wdlees e oer Seeurns s e

e wrkie”
ety e TN I v sy
P L VT mpst L O sy

War o rasr vy, Zal ey D8F carira Paricng T Terurng Seecar owwsar
LaaAr il wltasartan vakz: UWaelin wrenr CErL ear Tereecirearcesr
Dawrwase Prevar pag etz WSEe erseniy mekz swer dlarysear cErEr
e e cge s e wzze T oz

Werwrtary tarwz 2dzer Delewszze Prirar s=cecarerzs o 0 22s
TR GH DX G XX XX VLR ET L
1 Baaguagz
7 Deroan sergaE CErZTEE NY2WzZ Oraeg zin darcarm 2renz perouanuran

Werwrtzryy, D2HWZ  rSsr-rsx oAz cZoszZzn | =rse0f zken
BT Y 20 TSNS veaz Deria s
w0 1 Unswx Baaovzgz

Wenirbzrg, bzhwz yzog drziksal dencen ierss0f zcalsn menuniuk

vepais oAy pEYEraGENITENGZ Pz SOk ndaum Zlzmzn yang =an
StixtiA oieh Penurtit Urnum Zizs perouztan yang dczionzizn «epacanyz

Wenimibang, bZwz di persidangzn Penurtut Umum i2lzh mengapuian
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pembunuhan

Menimbang, bzhwa KUHP tidak merumuskan apa yang dimzksud dengan
“sengaja” akan tetapi dalam nwayat pembentukan KUHP, Memorie Van Toelichting
(penjelasan Undang-Undang) menyatakan bahwa yang dimzksud dengan opzet
“willens en weten” yaitu. seseorang yang melakukan perbuatan dengan sengaja,
harus menghendaki (willen) perbuatan itu, serta harus menginsafi/mengerti (weten)
akan akibat dari perbuatannya itu;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “pembunuhan’ adalah
menghilangkan nyawa orang lain,

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan terdakwa serta
barang bukti yang saling bersesuaian terungkap fakta bahwa awalnya terdakwa
sedang tidur di rumah, kemudian terdakwa mendengar suara gaduh dari luar rumah.
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Saat tordakwa keluar rumah tiba-tiba terdakwa dibacok korban dengan Pedang yang

mengenai lutut sebelah kanan  Terdakwa koemudian membalas dengan cara
memukulkan sebuah batang besi sepanjang kira-kira 40 cm ke tangan kanan korban
sehingga pedang korban terlepas dari tangannya. Terdakwa mengambil pedang
tersebut dan kemudian menebaskannnya ke kepala sebelah korban berulangkali
hingga korban DARSUKI jatuh tersungkur di tanah dalam keadaan bersimbah darah

Menimbang, bahwa terdakwa di persidangan juga menerangkan bahwa ia
dan korban ada masalah sebelumnya yaitu terdakwa tidak menyetujui hubungan
anak perempuan terdakwa dengan korban karena korban punya isteri;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas terungkap fakta hukum bahwa
sekalipun korban meninggal namun terdakwa tidak bermaksud untuk menghilangkan
nyawa korban akan tetapi sebagai bentuk sakit hati terdakwa dengan menyakiti pisik
korban karena terdakwa tidak menyetujui korban berhubungan dengan anak
perempuannya,

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis berpendapat terhadap “unsur
ad. 2 tersebut” tidak terpenuhi,

Menimbang, bahwa karena salah satu unsur dalam Dakwaan Primair tidak
terbukti maka terdakwa haruslah dibebaskan dari Dakwaan tersebut;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis akan mempertimbangkan Dakwaan
subsidair yang unsur-unsur objektifnya adalah: penganiayaan mengakibatkan mati:

Menimbang, bahwa pengertian “penganiayaan” ditemui dalam Yurisprudensi
dengan mengambil alih pengertian tersebut dalam Arrest Hoge Raad tanggal 25
Juni 1894 yaitu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang menimbulkan rasa
tidak enak, rasa sakit atau luka kepada orang lain;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “mati® adalah hilangnya nyawa
orang lain;

Menimbang, bahwa pengertian “penganiayaan” ditemui dalam Yurisprudensi
dengan mengambil alih pengertian tersebut dalam Arrest Hoge Raad tanggal 25
Juni 1894 yaitu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang menimbulkan rasa
tidak enak, rasa sakit atau luka kepada orang lain;

Menimbang, bahwa dengan mengambil alih fakta hukum dalam unsur ad. 2 di
atas dimana Terdakwa dengan menggunakan pedang korban menebas ke arah
kepala korban berulangkali adalah untuk menyakiti terdakwa karena terdakwa dan
korban sudah ada hubungan yang tidak baik sebelumnya;

Menimbang, bahwa berdasarkan Visum Et Repertum Jenazah Nomor :
445/441/414.109/2013 tanggal 26 Juni 2013 yang dibuat dan ditandatangani Dr.

Hal. 7 dari 10, Put. 409/Pid.B/2013/PN.TBN.
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Disclaimer

Tordohwa borshap sopan dan bederus NG o persidangan  menyssal
perbuatannya dan benan hidak aknn mebek b an bl oo b
Perbuatan korban yang pertama kal mes, -

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dijatuhy pidana maka kepadanya
harusiah dibebani membayar biaya perkara,

Menimbang bahwa berdasarkan segala pertimbangan diatas dan dikaitkan
dengan tuyuan pemidanaan itu sendin yaitu sebagai upaya provensi, koreksi dan
menciptakan kedamaian dalam masyarakat, maka menurut Majelis Putusan di
bawah ini telah cukup memenuhi rasa keadilan,

Mengingat dan memperhatikan segala ketentuan undang-undang senta
hukum yang berkaitan dengan perkara ini terutama Pasal 351 ayat (3) KUHPidana
dan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang KUHAP,

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa KISDI Bin KASMU tidak terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan ' tindak pidana sebagaimana yang didakwakan

dalam dakwaan primair;

2. Membebaskan Terdakwa oleh karena itu dari dakwaan primair;

3. Menyatakan terdakwa KISDI Bin KASMU telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Penganiayaan yang
mengakibatkan mati”,

4. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara
selama : 2 ( Dua ) Tahun dan 6 ( Enam ) Bulan;

5. Menetapkan masa Penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

6. Menetapkan agar Terdakwa tetap dalam tahanan;

7. Memerintahkan barang bukti berupa :

- 1 Senjata tajam pedang dan 1 Batang besi dirampas untuk dimusnahkan;
8. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp

5.000,- (Lima ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam Rapat Musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Tuban, pada hari Rabu, Tanggal: 11 Desember 2013 oleh kami IMAM
SUPRIYADI, SH., MH., selaku Hakim Ketua Majelis, ARIF WISAKSONO, SH dan
DENY IKHWAN, S.H..M.H. masing-masing selaku Hakim Anggota, Putusan tersebut
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pada han itu juga diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum oleh
Hakim Ketua Majolis torsebut dengan didampingi Hakim Anganta tneenbe s Abiant
oleh ANY RUSNIYAH, SH., Panitera Pengganti Pengadilan Ne i
PALUPI WULANDARI, SH., Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Tuban serta
terdakwa dengan didampingi Penasihat Hukumnya,

HAKIM-HAKIM ANGGOTA tsb. HAKIM KETUA M LIS tsb.

IMAM SUPAIYADI/ SH., MH

ANY RUSNIYAH, SH.

Hal. 10 dari 10, Put. 409/Pid.B/2013/PN.TBN.

Dipindai dengan !
@ camScanner’|

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



